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This study explores the direct and indirect effects of copying theory and social 
influence on continuos usage behavior through continuous usage intention. 210 
respondents of generation Z and Millennials who use Mobile Payment System (MPS) to 
fullfill their travel needs participated through a questionnaire survey distributed using 
Google Form. Data were analyzed using a mediation regression method. The results of 
this study shows an indirect effect of social influence on continuous usage behavior 
through continuous usage intention of 53.1%. The results also shows no direct and 
indirect effect of copying theory on continuous usage through continuous usage 
intention. 
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Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh langsung dan tidak langsung copying theory 
dan pengaruh sosial pada perilaku penggunaan berkelanjutan melalui niat penggunaan 
berkelanjutandan. 210 responden generasi Z dan Milenial pengguna Mobile Payment 
System (MPS) untuk memenuhi kebutuhan travelling berpartisipasi melalui survei 
kuesioner yang disebarkan dengan google form. Data dianalisis menggunakan uji 
regresi mediasi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh tidak 
langsung pengaruh sosial pada perilaku penggunaan berkelanjutan melalui niat 
penggunaan berkelanjutan sebesar 53.1%. Hasil juga menunjukkan tidak adanya 
pengaruh lamngsung dan tidak langsung copying theory pada penggunaan 
berkelanjutan melalui niat penggunaan berkelanjutan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Penelitian perilaku penggunaan berkelanjutan 

sebagai indikator keberhasilan produk sehingga 
menarik untuk dianalisis lebih lanjut. Menurut 
Putritama (2019), jika perusahaan memahami 
perilaku penggunaan berkelanjutan  maka 
perusahaan dapat memahami dan menunjukkan 
kemampuan penyedia untuk mempertahankan 
pengguna dalam jangka waktu yang lama. 
Perilaku penggunaan berkelanjutan ini merupa-
kan faktor penting bagi perusahaan untuk dapat 
mengetahui komitmen pengguna untuk tetap 
terlibat, yang biasanya dipengaruhi oleh 
pengalaman sebelumnya, kepuasan, manfaat 
yang dirasakan, dan nilai yang dihasilkan dari 
penggunaan tersebut, sehingga perusahaan dapat 
meningkatkan strategi jangka panjang yang 
efektif (Caraka Anto Yuwono & Ellyawati, 2022). 

Perilaku penggunaan berkelanjutan adalah 
tindakan konsisten dari seseorang untuk terus 
menggunakan teknologi atau layanan tertentu 
setelah mereka memutuskan untuk mengadopsi-
nya. (Jun et al., 2020). Keberlanjutan penggunaan 
sangat dipengaruhi oleh niat pengguna 
(intention), yang bertindak sebagai determinan 
utama dalam mempertahankan interaksi dengan 
teknologi tertentu (Venkatesh et al., 2019; Kim & 

Lee, 2020).  Sebaliknya, jika pengguna merasa 
adanya risiko, seperti ancaman terhadap 
keamanan data atau kerugian finansial, mungkin 
mempertimbangkan kembali niatnya untuk 
menggunakan teknologi tersebut (Sun et al., 
2020). Niat penggunaan berkelanjutan adalah 
keinginan seseorang untuk terus menggunakan 
teknologi, layanan, atau produk dalam jangka 
panjang (Sun et al., 2020). Niat penggunaan 
berkelanjutan mencerminkan loyalitas pengguna 
dan berkontribusi pada adopsi teknologi yang 
lebih luas di masyarakat (Putritama, 2019).  

Niat tidak hanya dipengaruhi oleh aspek 
seperti kegunaan dan kemudahan penggunaan, 
tetapi juga oleh faktor emosional (coping theory 
dan sosial influence) yang memainkan peran 
penting dalam konteks teknologi digital (Zhou, 
2020; Hsiao & Tang, 2021). Coping theory adalah 
adopsi teknologi melibatkan berbagai faktor 
psikologis yang memengaruhi niat dan perilaku 
individu untuk menggunakan suatu teknologi 
secara berkelanjutan (Hameed et al., 2023, 
2024). Tiga elemen utama yang sering digunakan 
untuk memahami proses ini adalah nilai yang 
dirasakan (perceived value), ancaman yang 
dirasakan (perceived threat), dan kendali yang 
dirasakan (perceived controllability).  Menurut 
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Hameed et al., (2023), nilai yang dirasakan 
mencakup manfaat atau keuntungan yang diper-
oleh dari teknologi, ancaman yang dirasakan 
berkaitan dengan risiko atau kerugian potensial, 
dan kendali yang dirasakan merujuk pada 
kemampuan individu untuk mengatasi tantangan 
atau risiko yang mungkin timbul Studi 
menunjukkan bahwa individu yang mampu 
mengelola tantangan teknis atau psikologis lebih 
cenderung memiliki niat penggunaan 
berkelanjutan terhadap teknologi. Namun, studi 
tentang peran coping theory dalam aspirasi 
perilaku penggunaan berkelanjutan masih 
terbatas, yang mana fokus penelitian lebih 
banyak pada aspek teknis daripada psikologis 
(Karjaluoto et al., 2020; Shaw & Sergueeva, 
2019). 

Pengaruh sosial memainkan peran penting 
dalam mendorong adopsi dan keberlanjutan 
penggunaan teknologi. Faktor ini mencakup 
bagaimana norma sosial, rekomendasi dari 
teman sebaya, dan dukungan dari keluarga atau 
komunitas memengaruhi niat seseorang untuk 
mengadopsi teknologi baru (Purohit et al., 2022). 
Pengaruh sosial bertindak sebagai pendahulu 
dari niat penggunaan teknologi, karena individu 
cenderung dipengaruhi oleh lingkungan dalam 
mengambil keputusan (Purohit et al., 2022). 
Dukungan sosial dapat meningkatkan rasa 
percaya diri pengguna terhadap penggunaan 
teknologi, sehingga membangun kepercayaan 
dan keyakinan yang lebih kuat serta berperan 
dalam menciptakan niat berkelanjutan untuk 
terus menggunakan teknologi. Hal ini 
menjelaskan mengapa individu yang menerima 
rekomendasi atau dukungan dari kelompok 
sosial cenderung memiliki motivasi lebih besar 
untuk menggunakan teknologi secara konsisten 
(Shaw & Sergueeva, 2019). 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari 
penelitian Hameed et al., (2023), Sampel 
penelitian adalah wisatawan yang pertama kali 
menggunakan Mobille Payment System (MPS) 
untuk memesan liburan khususnya di negara 
Malaysia. Pada penelitian tersebut menguji 
pengaruh tidak langsung Innovation Resistance 
Theory dan Copying Theory pada perilaku peng-
gunaan berkelanjutan melalui niat penggunaan 
berkelanjutan   

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
Hameed et al., (2023), adalah sampel yang 
digunakan Generasi Z dan Milenial di Indonesia 
yang menggunakan MPS pada saat melakukan 
proses travelling. Selain itu, penelitian ini 
menguji dampak langsung dan tidak langsung 

copying theory dan pengaruh sosial pada perilaku 
penggunaan berkelanjutan melalui niat 
penggunaan berkelanjutan.  

Generasi Z dan Milenial, sebagai digital natives 
yang akrab dengan perangkat mobile, sangat 
adaptif terhadap MPS karena menawarkan 
kemudahan, keamanan, dan fleksibilitas dalam 
gaya hidup digital (Hameed et al., 2023; Kumar & 
Arun Palanisamy, 2019). Ketika melakukan 
traveling, MPS mendukung setiap perjalanan 
dalam pembayaran di berbagai situasi yaitu 
mulai dari pemesanan tiket, pembayaran untuk 
akomodasi, hingga transaksi di tempat wisata. 
Dengan kemudahan ini, MPS mendukung 
kebutuhan Generasi Z dan Milenial untuk 
traveling secara efisien dan aman, memperkuat 
posisi MPS sebagai bagian tak terpisahkan dari 
gaya hidup modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 
menganalisis pengaruh langsung dan pengaruh 
tidak langsung Coping Theory dan pengaruh 
sosial pada niat dan perilaku penggunaan 
berkelanjutan MPS bagi Generasi Z dan Milenial. 
Dengan fokus pada aplikasi MPS dalam travelling, 
penelitian ini memberikan wawasan mendalam 
tentang bagaimana Coping Theory dan pengaruh 
sosial memengaruhi keputusan pengguna untuk 
tetap berniat dan menggunakan teknologi ini 
secara berkelanjutan.  

Sebagai peneliti, berharap kontribusi dari 
penelitian ini memberikan wawasan praktis yang 
bermanfaat bagi perusahaan teknologi keuangan, 
khususnya pengembang MPS. Praktisi dapat 
memanfaatkan temuan ini untuk meningkatkan 
elemen Coping Theory, seperti fitur keamanan, 
nilai yang dirasakan, dan juga kemudahan 
penggunaan, guna mendukung niat penggunaan 
berkelanjutan yang berdampak pada perilaku 
penggunaan berkelanjutan. Selain itu, pengaruh 
sosial dapat diperkuat melalui strategi 
pemasaran berbasis komunitas dan testimoni 
pengguna untuk meningkatkan adopsi teknologi, 
terutama di kalangan Generasi Z dan Milenial. 
Implementasi hasil penelitian ini berpotensi 
mempercepat loyalitas pelanggan terhadap 
teknologi pembayaran digital, khususnya dalam 
sektor perjalanan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kausal 
karena bertujuan untuk menguji pengaruh 
variabel coping theory (independen), pengaruh 
sosial (independen), niat penggunaan ber-
kelanjutan (mediasi), dan perilaku penggunaan 
berkelanjutan (dependen). Pendekatan ini dipilih 
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karena memungkinkan pengumpulan data yang 
luas dan memberikan hasil yang dapat 
digeneralisasi (Hameed et al., 2023).  

Populasi penelitian berfokus pada Generasi Z 
dan Milenial yang menggunakan MPS untuk 
kebutuhan travelling. Sampel diambil dari 
populasi pengguna aktif MPS di Indonesia yang 
dianggap relevan mengingat tingginya penetrasi 
teknologi digital di kalangan kelompok usia ini.  
Sampel diambil dengan menggunakan metode 
purposive sampling agar adanya kesesuaian 
tujuan penelitian dan kriteria sampel. Jumlah 
sampel yang diteliti sebanyak 210 responden. 

Pengumpulan data menggunakan survei 
kuesioner dengan cara menyebarannya melalui 
google form. Pada penelitian ini, terdapat 21 
Indikator pernyataan yang terdiri 4 variabel dan 
diukur menggunakan skala likert dengan poin 
dari 1 sangat tidak setuju sampai 5 sangat setuju. 
Indikator dari keempat variabel tersebut 
diadopsi dan dikembangkan dari Hameed et al., 
(2023) dan Purohit et al., (2022).  

Keakuratan instrumen diuji menggunakan uji 
validitas dengan metode korelasi product 
moment. Sedangkan konsistensi instrumen 
penelitian menggunakan uji reliabilitas dengan 
metode Cronbach alpha. Penelitian ini meng-
gunakan metode regresi mediasi sebagai metode 
pengujian hipotesis. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Profil Responden 

Berdasarkan 210 orang yang berpartisi-
pasi mengisi kuesioner ini, sesuai dengan 
penelitian sebelumnya dari (Hair et al., 
2019) maka diperoleh (21 x 10) responden. 
Terdapat total 63,8% responden wanita 
lebih besar dari 36,2% pria. Terdapat 
100% responden memenuhi kriteria 
sample yaitu sebagai pengguna MPS aktif 
dan juga memiliki KTP. Berdasarkan usia, 
99.1% responden dengan usia 14 – 29 
tahun (generasi Z) lebih banyak daripada 
0,9% dengan usia 30 – 43 tahun (generasi 
Milenial). Berdasarkan profil responden 
maka kriteria sampel penelitian ini 
terpenuhi. Platform media MPS yang paling 
sering digunakan adalah 73,1% M-Banking, 
Selanjutnya 45,2%, shopeePay, 43,4% 
Gopay, 33,8% OVO, 21,5% Dana, dan 
Linkaja 3,7%.  

 
 
 

2. Hasil Pengujian Validitas dan Realibilitas 
Pengujian validitas menggunakan 

korelasi product moment. Jika nilai r hitung 
> r tablel dengan α = 5% maka indikator 
dikatakan valid  data yang didapat, r tabel 
dari hasil penelitian ini adalah 0,1138 dan 
hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1. 
  

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas 
 

Variabel Indikator R Hitung 
Cronbach 

Alpha 

CT 

CT6 0.820 

0.916 
CT7 0.810 
CT8 0.786 
CT9 0.817 

SI 
SI1 0.629 

0.808 SI2 0.641 
SI3 0.701 

CUI 

CUI1 0.709 

0.833 
CUI2 0.607 
CUI3 0.690 
CUI4 0.643 

CUB 
CUB1 0.593 

0,765 CUB2 0.582 
CUB3 0.623 

Sumber: Olah data SPPS (2025) 

 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat dari 

setiap variabel r hitung lebih besar 
daripada 0,1138. Maka dari itu variabel di 
atas seluruhnya valid. Secara detail nilai 
indikator CT terdiri dari CT6 (0.820), CT7 
(0.810), CT8 (0.786), CT9 (0.817). Nilai 
indikator SI terdiri dari SI1 (0.778), SI2 
(0.739), SI3 (0.760). Nilai indikator CUI 
terdiri dari CUI1 (0.712), CUI2 (0.678), 
CUI3 (0.744), CUI4 (0.692). Nilai indikator 
CUB terdiri dari CUB1 (0.587) CUB2 
(0.677) CUB3 (0.676). 

 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan regresi mediasi. Menurut 
(Ghozali, 2018), kriteria pengujian 
hipotesis (Ha) diterima jika nilai sig ≤ 0.05 
yang diartikan terdapat pengaruh antara 
setiap variabel. Sedangkan, kriteria 
pengujian hipotesis (Ha) ditolak jika nilai 
sig > 0.05 yang diartikan bahwa tidak ada 
pengaruh antara setiap variabel. Model 
persamaan regresi untuk pengaruh 
langsung variabel independen pada varia-
bel dependen dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 

CUI  = - 0.008 CT + 𝑒  (H1)  
CUI =    0,660 SI + 𝑒  (H2)  
CUB  =    0.013 CT + 𝑒 (H3)  
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CUB  =    0.025 SI + 𝑒  (H4)  
CUB  =    0,804 CUI + 𝑒 (H5)  

 
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat 

pada Tabel 2 dan hasil menunjukkan 
bahwa sebagian hipotesis diterima. H1 β = -
0.008 (sig = 0.882), secara signifikansi 
coping theory tidak memengaruhi langsung 
pada niat penggunaan berkelanjutan. H2 β 
= 0.660 (sig = <0.001), secara signifikansi 
pengaruh social memengaruhi niat 
penggunaan berkelanjutan. Selanjutnya, H3 
β = 0.013 (sig = 0.760) secara signifikan 
coping theory tidak memengaruhi langsung 
pada perilaku penggunaan Berkelanjutan. 
H4 β = 0.025 (sig = 0.640) secara signifikan 
pengaruh sosial tidak memengaruhi 
langsung pada perilaku penggunaan 
berkelanjutan. H5 β = 0.804 (sig = 0.001) 
secara signifikan niat penggunaan 
berkelanjutan memengaruhi langsung pada 
perilaku penggunaan berkelanjutan. 

Tabel 2 juga menunjukkan hasil 
pengujian mediasi (H6) dan (H7) yang 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 
tidak langsung coping theory dan pengaruh 
sosial pada niat penggunaan berkelanjutan 
melalui perilaku penggunaan berkelan-
jutan. Model persamaan regresi mediasi 
sebagai berikut:  

CUI = 0,660 SI + 𝑒   
CUB  = 0,804 CUI + 𝑒  
SI → CUI → CUB 
CUB = 0.660*0.804 = 0.531 (H7) 

Model persamaan regresi mediasi H6: 
CT → CUI → CUB ditolak karena H1: CT → 
CUI ditolak, artinya CUI tidak berperan 
sebagai variabel mediasi. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 
 

Hipotesis Model Jalur Standar-
dized β 

Sig. 

H1 CT → CUI  - 0.008    0.882 
H2 SI → CUI     0.660 < 0.001 
H3 CT → CUB     0.013    0,760 
H4 SI → CUB    0,025    0,643 
H5 CUI → CUB    0,804 < 0,001 

H6 
CT → CUI → 
CUB   

    Ha 
ditolak 

H7 
SI → CUI → 
CUB    0,531 

Sumber: Olah data SPSS (2025) 

 
B. Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh langsung pengaruh sosial pada niat 

penggunaan berkelanjutan sebesar 66% dan 
pengaruh langsung niat penggunaan 
berkelanjutan pada perilaku penggunaan 
berkelanjutan sebesar 80.4%. Penelitian ini 
juga menunjukkan adanya pengaruh tidak 
langsung pengaruh sosial pada perilaku 
penggunaan berkelanjutan melalui niat 
penggunaan berkelanjutan sebesar 53.1%  

Penelitian ini juga menunjukkan tidak 
adanya pengaruh langsung copying theory 
pada niat penggunaan berkelanjutan dan 
perilaku penggunaan berkelanjutan, serta 
tidak adanya pengaruh langsung pengaruh 
sosial pada perilaku penggunaan berkelan-
jutan. Selanjutnya hasil penelitian ini 
menunjukkan tidak adanya pengaruh tidak 
langsung copying theory pada perilaku 
penggunaan berkelanjutan melalui niat 
penggunaan berkelanjutan. 

Jika perusahaan yang bergerak di bisnis 
travelling dan memiliki target pasar generasi Z 
dan Milenial sebaiknya memberikan fasilitas 
MPS yang berkualitas baik sehingga 
konsumen mencintai serta merasa nyaman 
dalam memakai MPS ini secara berkelanjutan. 
Generasi Z dan Milenial akan merasa nyaman 
dalam menggunakan MPS dan membantu 
perjalanan travelling menjadi lebih menye-
nangkan sesuai dengan fungsinya (efektif). 
MPS yang berkualitas dapat mendorong 
generasi Z dan Milenial untuk memengaruhi 
konsumen lain melalui testimonial sehingga 
mendorong konsumen lain memiliki niat 
untuk menggunakan MPS dan akhirnya 
memiliki perilaku penggunaan berkelanjutan 
yang nyaman dan aman untuk perjalanannya. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh secara langsung pengaruh sosial 
dan niat penggunaan berkelanjutan pada 
perilaku penggunaan berkelanjutan. Hasil 
penelitian juga menunjukkan adanya 
pengaruh tidak langsung pengaruh sosial pada 
perilaku penggunaan berkelanjutan melalui 
niat penggunaan berkelanjutan. 

 

B. Saran 
Penelitian ini hanya menggunakan variabel 

copying theory, pengaruh sosial, niat penggu-
naan berkelanjutan, dan perilaku penggunaan 
berkelanjutan. Peneliti berharap penelitian 
selanjutnya dapat memperluas pengujian 
dengan menambah variabel kepuasan dan 
loyalitas. 
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